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Skripsi ini membahas dua pokok permasalahan, yaitu bagaimana 
penerapan  prinsip-prinsip evaluasi dalam pembelajaran Agama Islam, bagaimana 
hasil belajar siswa pada pelajaran Agama Islam  sesudah pelaksanaan prinsip-
prinsip evaluasi di SMAN 6 Makassar.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
penerapan Prinsip-prinsip evaluasi dalam pembelajaran Agama Islam, serta 
bagaimana hasil belajar siswa setelah pelaksanaan prinsip-prinsip evaluasi di 
SMAN 6 Makassar. 
 Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh guru Agama Islam 
sebanyak 3 orang dan siswa sebanyak 967 orang, adapun yang menjadi sampel 
adalah siswa kelas X, siswa XI dan siswa kelas XII dengan jumlah populasi 967 
orang dengan mengambil sampel 10% sehingga didapatkan sampel sebanyak 96 
orang siswa, yang diperoleh dengan teknik proporsional stratified sampling. 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar 
observasi, pedoman wawancara, angket dan studi dokumentasi, Untuk setiap 
angket dibuatkan tabel. 
Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan menggunakan 
analisis deskriptif. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Aplikasi Prinsip-
Prinsip Evaluasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan  







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh sebab 
itu, hampir semua Negara menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang 
penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan Negara. Di Negara-
negara yang sudah maju, pendidikan dipandang sebagai sarana utama untuk 
memecahkan masalah-masalah sosial. Untuk beberapa masalah tertentu, 
kesejahteraan bangsa dibebankan ke pundak sekolah dan universitas 
1
. 
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin mengglobal  yang 
ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
canggih, maka dalam dunia Pendidikan baik  Pendidikan umum maupun Pendidikan 
Agama harus turut serta dalam mengambil bagian untuk menopang perkembangan 
tersebut selanjutnya,  dalam menghadapi berbagai tuntutan zaman. Dalam dunia 
modern sekarang ini, khususnya dalam persaingan global yang semakin ketat, 
memerlukan kelompok masyarakat yang memiliki sumber daya manusia yang 
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Mulyasa. implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: kemandirian guru dan kepala  






bermutu, Pendidikan merupakan aset yang dominan untuk  menghasilkan sumber 
daya manusia yang bermutu
2
. 
Wujud sumber daya manusia yang diharapkan sebagaimana yang disebut di 
atas merupakan salah satu tujuan Pendidikan Nasional seperti yang tercantum dalam  
UU  No.  20  Tahun  2003,  tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional : 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas dikemukakan bahwa Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian 




Di era reformasi ini, pendidikan diharapkan mampu melahirkan calon-calon 
penerus pembangunan masa depan yang kompeten, mandiri, kritis, rasional, cerdas, 
kreatif serta beriman dan berakhlak mulia dan siap menghadapi berbagai macam 
tantangan, dengan bertawakkal terhadap pencipta-Nya. Peningkatan mutu pendidikan 
berhubungan erat dengan evaluasi untuk mengukur sejauh mana suatu kegiatan yang 
bertujuan meningkatkan kualitas belajar mengajar.   
Diakui bahwa kritik-kritik sering muncul tentang sistem pendidikan yang 
sering berubah dan tidak seimbang, kurikulum yang kurang tepat dengan mata 
pelajaran yang terlalu banyak dan tidak berfokus pada hal-hal yang seharusnya 
diberikan, dan lain sebagainya namun masalah yang paling parah pada setiap sistem 
pendidikan yaitu kurangnya evaluasi yang efektif. Sering terjadinya perubahan dalam 
sistem pendidikan mungkin terutama disebabkan oleh kurangnya informasi yang 
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bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 24. 
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dapat diandalkan tentang hasil pendidikan, tentang praktek, dan programnya, serta 
kurangnya suatu sistem yang standar untuk memperoleh informasi tersebut.   
Kesadaran akan hal tersebut merupakan salah satu langkah kearah perbaikan, 
evaluasi dapat memberikan pendekatan yang lebih banyak lagi dalam memberikan 
informasi kepada pendidikan untuk membantu perbaikan dan pengembangan sistem 
pendidikan. Oleh karena itu, orang-orang yang berpengaruh dalam pendidikan, pakar-
pakar pendidikan, dan para pemimpin menyokong dan menyetujui bahwa program 
pendidikan harus dievaluasi. Evaluasi dapat membantu mengadakan informasi, maka 
pembuat aturan pendidikan dapat memakai hasil evaluasi untuk alasan dalam proses 
perbaikan pendidikan. Pakar maupun pemimpin sekolah dan universitas menerima 
evaluasi sebagai persyaratan untuk memperoleh dana guna bermacam-macam 
program pendidikan. Pengajar dan karyawan melihat evaluasi untuk mengetahui apa 
yang telah mereka kerjakan. Singkatnya evaluasi telah diterima secara luas dalam 
pendidikan dan bidang-bidang lainnya yang relevan untuk membantu pengembangan, 
implementasi, kebutuhan suatu program, motivasi, menambah pengetahuan dan 
dukungan dari mereka yang terlibat.  
Alasan perlunya dilakukan evaluasi hasil belajar adalah: pertama, dengan 
evaluasi hasil belajar dapat diketahui apakah tujuan pendidikan sudah tercapai dengan 
baik  dan untuk memperbaiki serta mengarahkan pelaksanaan proses belajar 
mengajar. Kedua, kegiatan mengevaluasi terhadap hasil belajar merupakan salah satu 





kegiatan pendidikan adalah merupakan kegiatan manajemen, yang meliputi kegiatan 
planning, programming, organizing, actuating, controlling dan evaluating.
4
   
Menurut Sukardi, dalam evaluasi selalu mengandung proses. Proses evaluasi 
harus tepat terhadap tipe tujuan yang biasanya dinyatakan dalam bahasa perilaku. 
Dikarenakan tidak semua prilaku dapat dinyatakan dengan alat evaluasi yang sama, 
maka evaluasi menjadi salah satu hal yang sulit dan menantang, yang harus disadari 
oleh para guru. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem  Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1);  Evaluasi dilakukan dalam 
rangka pengendalian mutu pendidikan secara Nasional sebagai bentuk akuntabilitas 
penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, diantaranya 
terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan
5
. 
Sedangkan menurut Anas Sudijono untuk melakukan evaluasi dalam 
pendidikan harus berpedoman  pada prinsip-prinsip evaluasi itu sendiri yaitu 
pernyataan harus mengandung kebenaran  atau sesuai dengan kenyataan yang 
sebenarnya. Evaluasi hasil belajar dapat terlaksana dengan baik apabila dalam 
pelaksanaannya senantiasa berpegang pada tiga prinsip dasar yaitu; pertama, prinsip 
keseluruhan yang dikenal dengan prinsip komprehensif adalah prinsip yang 
dilaksanakan secara bulat, utuh dan menyeluruh. Kedua, prinsip kesinambungan yang 
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Kunandar, Guru Profesional “Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru”  (Ed. 1; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007),  h. 
355.   
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dikenal dengan istilah kontinuitas adalah apabila evaluasi dilaksanakan secara teratur 
dan sambung-menyambung dari waktu kewaktu. Ketiga, prinsip obyektivitas 
mengandung makna bahwa evaluasi hasil belajar dapat dinyatakan sebagai evaluasi 
yang baik apabila dapat terlepas dari faktor-faktor yang sifatnya subyektif. 
6
     
Mengingat hal tersebut di atas, maka peneliti perlu pengkajian secara  matang 
dan berkesinambungan yang berkaitan dengan evaluasi itu sendiri, agar dapat 
diketahui apakah tujuan pendidikan sudah tercapai dengan baik  dan untuk 
memperbaiki serta mengarahkan pelaksanaan proses belajar mengajar sehingga 
kurikulum pembelajaran dapat dipahami dan diterapkan secara optimal.  
Aplikasi prinsip-prinsip evaluasi  ini juga pernah diteliti di SMAN 2 
Mojokerto dan MAN Maguwoharjo Sleman. Di MAN Maguwoharjo Sleman 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa efektifkah penggunaan aplikasi 
prinsip-prinsip evaluasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan seberapa besar 
partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung dalam mata pelajaran 
Geografi yang berkesimpulan bahwa penerapan prinsip-prinsip evaluasi sangat 
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Adapun bentuk pelaksanaan evaluasi pembelajaran di SMAN 6 Makassar, 
berpedoman pada tiga prinsip dasar. Pertama, prinsip keseluruhan yaitu penilaian 
yang dilakukan harus menyeluruh dan tidak parsial dengan kata lain evaluasi harus 
mencakup ranah kognitif siswa yaitu untuk mengukur tingkat intelektual atau tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi  melalui tes lisan dan tulisan, ranah afektif siswa 
yaitu evaluasi yang mencakup sikap, kesopanan, kedisiplinan dan cara berpakaian 
dengan penilaian dilakukan selama pembelajaran berlangsung dan ranah 
psikomotorik siswa yaitu mencakup tingkat keterampilan atau skill melalui ujian 
praktikum. Kedua, prinsip kesinambungan yaitu penilaian yang dilakukan terhadap 
siswa harus teratur dan dilakukan secara terus-menerus sampai tujuan pembelajaran 
sudah tercapai. Ketiga, prinsip obyektif yaitu penilaian yang dilakukan harus sesuai 
dengan kenyataan yang ada dengan kata lain harus sesuai dengan tingkat pemahaman 
peserta didik yang diperoleh selama mengikuti pembelajaran dengan tidak 
mengurangi atau menambah hasil jawaban peserta didik dan tanpa membeda-bedakan 
peserta didik
8
.     
Adapun keunggulan dari menerapkan prinsip-prinsip evaluasi adalah setiap 
saat kita dapat memantau hasil belajar siswa, dengan evaluasi hasil belajar dapat 
diketahui apakah tujuan pendidikan sudah tercapai dengan baik dan untuk 
memperbaiki serta mengarahkan pelaksanaan proses belajar mengajar. Disamping itu, 
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kegiatan mengevaluasi terhadap hasil belajar merupakan salah satu ciri dari pendidik 
profesional. 
Adapun alasan peneliti melakukan penelitian di SMAN 6 Makassar 
mengingat di sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah favorit yang ada di kota 
Makassar dan sekaligus untuk menghemat biaya, waktu dan tenaga mengingat 
sekolah ini berada dekat dengan tempat peneliti berada.   
Olehnya itu, untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat mengenai bentuk 
evaluasi di SMAN 6 Makassar, maka dalam penelitian ini peneliti ingin mengkaji 
lebih jauh bagaimana aplikasi atau penerapan prinsip-prinsip evaluasi dalam 
pembelajaran Agama Islam terhadap hasil belajar siswa di SMAN 6 Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran Pendidikan  
Agama Islam di SMAN 6 Makassar ? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam Mata Pelajaran Agama Islam setelah di 
terapkannya Prinsip-Prinsip Evaluasi di SMAN 6 Makassar ? 
C. Pengertian Judul 
Judul penelitian ini adalah “Aplikasi Prinsip-prinsip Evaluasi dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMAN 
6 Makassar”. Untuk menghindari persepsi yang salah dalam menginterpretasikan 





sesuai dengan variabel dalam judul draft ini, sehingga tidak menimbulkan 
kesingpangsiuran dalan pembahasan selanjutnnya. 
Aplikasi adalah penerapan atau penggunaan. Dalam hal ini, yang dimaksud 
oleh peneliti yaitu bagaimana penerapan Evaluasi pendidikan dan pengaruhnya 
terhadap hasil belajar siswa di SMAN 6 Makassar. 
Prinsip tidak lain adalah pernyataan yang mengandung kebenaran hampir 
sebagian besar, jika tidak dikatakan benar untuk semua kasus. Keberadaan prinsip 
bagi seorang guru mempunyai arti penting, karena dengan memahami prinsip 
evaluasi dapat menjadi petunjuk atau keyakinan bagi dirinya atau guru lain guna 
merealisasi evaluasi dengan cara benar.  
Evaluasi adalah proses yang menentukan kondisi, dimana suatu tujuan telah 
dapat dicapai
9
.   
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang 
menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
yang telah disampaikan. Hasil belajar tersebut ditunjukkan dalam bentuk nilai  
(angka) yang diberikan kepada siswa setelah melalui tes atau ujian semester. Adapun 
indikator hasil belajar meliputi; aspek kognitif (pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi). Aspek tersebut diukur dan dinilai oleh pihak sekolah, 
sehingga penulis hanya bisa mengumpulkan data dari pihak sekolah berupa nilai, baik 
nilai harian maupun berupa nilai sumatif. 
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Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
judul “Aplikasi Prinsip-Prinsip Evaluasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMAN 6 Makassar” adalah penelitian yang 
mengkaji tentang  bagaimana aplikasi atau penerapan prinsip-prinsip Evaluasi yang 
meliputi dalam pembelajaran serta bagaimana hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran Agama Islam setelah dilakukan proses Evaluasi di SMAN 6 Makassar. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui penerapan Evaluasi dalam mata pelajaran Agama Islam di 
SMAN 6 Makassar. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Agama Islam setelah 
dilakukan evaluasi di SMAN 6 Makassar. 
2. Kegunaan 
a. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan dan 
dapat mendorong usaha penelitian lebih lanjut agar lebih baik lagi mengenai 
proses penerapan kurikulum. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber atau bahan referensi 
bagi para pengajar atau guru khususnya di SMAN 6 Makassar, sehingga dapat 
mendesain berbagai bahan pengajaran yang lebih efektif dan efisien dalam proses 
belajar mengajar. 







E. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh penjelasan atau uraian yang jelas tentang skripsi ini, maka 
peneliti akan mengemukakan garis besar dari pembahasan skripsi ini yang berjudul 
“Aplikasi Prinsip-prinsip Evaluasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMAN 6 Makassar”. Terdiri dari lima bab yaitu 
sebagai berikut: 
Bab pertama, berfokus pada pendahuluan meliputi: latar belakang, rumusan 
masalah, kemudian pengertian judul untuk memberikan gambaran singkat tentang 
maksud dan arti judul, tujuan dan kegunaan serta garis besar isi skripsi.  
Bab dua, berfokus pada tinjauan pustaka yaitu gambaran tentang Pengertian 
Evaluasi Pendidikan dan  hasil belajar, kemudian dilanjut dengan peranan dan tujuan 
evaluasi hasil belajar dan prinsip-prinsip evaluasi. 
Bab tiga, berfokus pada metode penelitian yang meliputi: populasi dan sampel 
yaitu merupakan obyek dan subyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang 
merupakan sumber informasi untuk mendapatkan data yang jelas yang ada 
hubungannya dengan masalah penelitian. Sampel merupakan obyek yang akan diteliti 
untuk mengumpulkan data yang jelas sesuai dengan inti permasalahan. Instrumen 
penelitian, yaitu alat yang digunakan seseorang peneliti untuk memperoleh data. 
Prosedur pengumpulan data, yaitu teknik yang dingunakan peneliti untuk 





sudah melakukan penelitian agar mendapatkan jawaban dalam permasalahan yang 
telah diteliti. 
Bab empat, yaitu hasil penelitian dimana peneliti sudah mendapatkan data dari 
beberapa permasalahan yang akan di bahas, meliputi : sejarah singkat SMAN  6 
Makassar, kemudian dilengkapi dengan gambaran pelaksanaan evaluasi hasil belajar 
siswa dan diakhiri dengan pembahasan tentang bagaimana hasil belajar siswa setelah 
dilakukannya evaluasi pembelajaran.  
Bab lima, yaitu penutup yang terdiri atas kesimpulan yang mencakup semua 
kesimpulan dari beberapa permasalahan yang telah di bahas sebelumnya serta saran-
















A. Evaluasi Pembelajaran 
1. Pengertian evaluasi 
Dalam pengertian Evaluasi dapat dilihat menurut penafsiran para ahli: 
menurut Anas Sudijono: 
secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation; dalam 
bahasa Arab: al-Taqdir; dalam bahasa Indonesia berarti; penilaian. Akar 
katanya adalah value; dalam bahasa Arab: al-Qimah; dalam bahasa Indonesia 
berarti; nilai. Dengan demikian secara harfiah, evaluasi pendidikan 
(educational evaluation = al-Taqdir al-Tarbawiy) dapat diartikan sebagai: 
penilaian dalam (bidang) pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang 




Sedangkan menurut tokoh-tokoh yang lain banyak definisi evaluasi dapat 
diperoleh dari buku-buku yang ditulis ahlinya, antara lain definisi yang ditulis oleh 
Ralph Tyler, yaitu evaluasi ialah proses yang menentukan sampai sejauh mana tujuan 
pendidikan dapat dicapai. Menyediakan informasi untuk pembuat keputusan, 
dikemukakan oleh Cronbach, Stufflebeam, juga Alkin, Maclcolm, Discrepancy 
Evaluation, mendefinisikan evaluasi sebagai perbedaan apa yang ada dengan suatu 
standar untuk mengetahui apakah ada selisih
9
.  
Menurut  Sukardi dalam evaluasi selalu mengandung proses. Proses evaluasi 
harus tepat terhadap tipe tujuan yang biasanya dinyatakan dalam bahasa perilaku. 
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Dikarenakan tidak semua prilaku dapat dinyatakan dengan alat evaluasi yang sama, 
maka evaluasi menjadi salah satu hal yang sulit dan menantang, yang harus disadari 
oleh para guru. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem  Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1), evaluasi dilakukan dalam 
rangka pengendalian mutu pendidikan secara Nasional sebagai bentuk akuntabilitas 
penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, diantaranya 
terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan
10
. Beberapa tingkah laku 
yang sering muncul serta menjadi perhatian para guru adalah tingkah laku yang dapat 
dikelompokkan menjadi tiga ranah, yaitu pengetahuan intelektual (kognitif), 
keterampilan (skill) yang menghasilkan tindakan, dan bentuk lain adalah values dan 
attitudes atau yang dikatagorikan ke dalam afektif domain
11
. 
2. Peranan dan Tujuan Evaluasi 
Setelah berbicara tentang pengertian evaluasi pendidikan, hal selanjutnya 
yang harus diperhatikan oleh seorang guru adalah prinsip-prinsip evaluasi sehingga 
guru dapat melaksanakan tugasnya sebagaimana yang diharapkan. 
Evaluasi telah memegang peranan penting dalam pendidikan (Worten, Blaine 
R, dan James R, Sanders, 1987) antara lain membei informasi yang dipakai sebagai 
dasar untuk: 
a. Membuat kebijaksanaan dan keputusan. 
b. Menilai hasil yang dicapai para pelajar. 
c. Menilai kurikulum. 
d. Memberi kepercayaan kepada sekolah. 
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e. Memonitor dana yang telah diberikan. 
f. Memperbaiki materi dan program pendidikan12. 
 
Disamping peranan yang perlu ada dalam kegiatan evaluasi, ada beberapa 
tujuan mengapa evaluasi dilakukan oleh setiap guru. Selain untuk melengkapi 
penilaian  secara luas evaluasi dibatasi sebagai alat penilaian terhadap faktor-faktor 
penting suatu program termasuk situasi, kemampuan pengetahuan, dan 
perkembangan tujuan.  
Minimal terdapat 6 tujuan evaluasi dalam kaitannya dengan belajar mengajar. 
Keenam tujuan evaluasi adalah sebagai berikut: 
a. Menilai ketercapaian tujuan. Ada keterkaiatan antara tujuan belajar, metode 
evaluasi, dan cara belajar siswa. Cara evaluasi biasanya akan menentukan cara 
belajar siswa, sebaliknya tujuan evaluasi akan menentukan metode evaluasi 
yang akan digunakan oleh seorang guru. 
b. Mengukur macam-macam aspek belajar yang bervariasi. Guru memilih sarana 
evaluasi pada umumnya sesuai dengan tipe tujuan. Proses ini menjadikan 
lebih mudah dilaksanakan, jika seorang guru menyatakan tujuan dan 
merencanakan evaluasi secara berkaitan. 
c. Sebagai sarana (means) untuk mengetahui apa yang siswa telah ketahui. Cara 
yang sering dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan angket dan 
ceklis.  
                                                          
12





d. Memotivasi belajar siswa. Evaluasi juga harus dapat memotivasi belajar 
siswa. Guru harus menguasai bermacam-macam teknik motivasi, tetapi masih 
sedikit diantara guru yang mengetahui teknik motivasi yang berkaitan dengan 
evaluasi.  
e. Menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan konseling. Proses yang 
berkaitan dengan informasi pribadi tersebut dapat dilakukan dengan 
memberikan kuesioner, atau alat rating untuk membantu membuat keputusan. 
f. Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum. Perubahan itu 
akan tepat, jika perubahan kurikulum didasarkan ada hasil evaluasi dengan 
skop yang lebih luas
13
.  
Dari uraian diatas, dapat kita fahami bahwa ending dari pada proses eveluasi 
itu sendiri adalah sebagai tolak ukur bagi pendidik untuk mengetahui sejauhmana 
tingkat keberhasilan yang telah dicapai dalam pembelajaran sehingga dapat lebih 
meningkatkan  pembelajaran yang telah berhasil dicapai. Oleh sebab itu, pendidik 
dituntut untuk senantiasa kreatif dan inovatif untuk yang lebih baik lagi kedepannya 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Adapun bila ada 
kekurangan atau kelemahan dalam pelaksanaan proses pembelajaran maka pendidik 
akan mencari solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.   
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3. Prinsip-Prinsip Evaluasi. 
Prinsip tidak lain adalah pernyataan yang mengandung kebenaran hampir 
sebagian besar, jika tidak dikatakan benar untuk semua kasus. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Cross  dalam Sukardi yang mengatakan bahwa a principle is a statement 
that holds in most, if not all cases.
14
 Keberadaan prinsip bagi seorang guru 
mempunyai arti penting, karena dengan memahami prinsip evaluasi dapat menjadi 
petunjuk atau keyakinan bagi dirinya atau guru lain guna merealisasi evaluasi dengan 
cara benar. 
Dalam bidang pendidikan, beberapa prinsip-prinsip evaluasi dapat dilihat 
seperti berikut ini: 
a. Evaluasi harus masih dalam kisi-kisi kerja tujuan yang telah ditentukan. 
b. Evaluasi sebaiknya dilaksanakan secara komprehensif. 
c. Evaluasi diselenggarakan dalam proses yang kooperatif antara guru dan 
peserta didik. 
d. Evaluasi dilaksanakan dalam proses kontinu. 
e. Evaluasi harus peduli dan mempertimbangkan nilai-nilai yang berlaku15.  
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Sedangkan menurut Anas Sudijono, evaluasi dapat dikatakan terlaksana 
dengan baik apabila dalam pelaksanaannya senantiasa berpegang pada tiga prinsip 
dasar berikut ini: 
a. Prinsip Keseluruhan. Prinsip ini juga dikenal dengan istilah prinsip 
komprehensif. Dengan ini dimaksudkan di sini bahwa evaluasi dapat 
dikatakan terlaksana dengan baik apabila evaluasi tersebut dilaksanakan 
secara bulat, utuh atau menyeluruh. 
b. Prinsip Kesinambungan. Prinsip ini dikenal dengan istilah prinsip kontinuitas. 
Dengan prinsip ini dimaksudkan bahwa evaluasi yang baik adalah evaluasi 
hasil belajar yang dilaksanakan secara teratur dan sambung menyambung dari 
waktu ke waktu. 
c. Prinsip Obyektivitas. Prinsip ini mengandung makna bahwa evaluasi dapat 




4. Objek Evaluasi Hasil Belajar 
Sebagai upaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai 
tujuan yang ditetapkan, maka evaluasi hasil belajar memiliki sasaran berupa ranah-
ranah yang terkandung dalam tujuan.  
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Ranah tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar siswa secara umum dapat 
di klasifikasikan menjadi tiga, yaitu:  
a. Ranah Kognitif 
Menurut Anas Sudijono, ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan 
mental (otak). Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai 
dari jenjang terendah sampai dengan jenjang tertinggi, yaitu: 
Pengetahuan/Hafalan/Ingatan (Knowledge), Pemahaman (Comprehension), 
Penerapan (Application), Analisis (Analylis), Sintesis (Synthesis), dan Penilaian 
(Evaluation). 
Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat kembali atau 
mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala rumus-rumus, dan lain-lain tanpa 
mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. Pengetahuan atau ingatan ini 
adalah merupakan proses berpikir yang paling rendah. Pemahaman adalah 
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah dikenali atau 
diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 
melihatnya dari berbagai segi. Penerapan adalah kesanggupan seseorang untuk 
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, 
prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori, dan lain-lain dalam situasi yang baru dan 
konkrit. Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu 
bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami 





kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan dari proses berpikir analisis. Sintesis 
merupakn suatu proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara 
logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola 
baru. Penilaian adalah merupakan kemampuan seseorang untuk membuat 
pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide, misalnya jika seseorang 
dihadapkan pada beberapa pilihan, maka ia akan mampu memilih satu pilihan yang 
terbaik sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria yang ada
17
. 
b. Ranah Afektif 
 
Ranah afektif adalah ranah yang berkitan dengan sikap dan nilai. Ciri-ciri 
hasil belajar afektif akan nampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah 
laku, seperti perhatiannya terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam… 
…………………………………………………...…………………………. 
Ranah afektif setidaknya dapat dibagi ke dalam lima jenjang, yaitu: menerima 
atau memperhatikan, menanggapi, menilai, mengatur atau mengorganisasikan, 
dan karakterisasi dengan suatu nilai….18 
 
c. Ranah Psikomotorik 
 
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau 
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 
tententu. Hasil belajar psikomotorik ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari 
hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif. Hasil belajar kognitif dan 
afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor apabila peserta didik telah 
menunjukkan prilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang 
terkandung dalam ranah kognitif dan afektifnya….19   
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B. Hasil Belajar  
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
20
 
Jadi seorang dikatakan belajar jika pada dirinya telah terjadi perubahan 
tingkah laku yang relatif  tetap dan melalui suatu proses tertentu. Perubahan yang 
dimaksud di sini adalah perubahan positif, yaitu adanya peningkatan yang dicapai 
akibat pengetahuan yang diperolehnya.  Namun perubahan yang terjadi karena 
pertumbuhan, perkembangan dan kematangan bukanlah karena proses belajar, sebab  
perubahan terjadi dalam pertumbuhan. Perkembangan dan kematangan akan terjadi 
dengan sendirinya, akibat dorongan dari dalam diri manusia secara naluriah. 
Setelah terjadi proses belajar mengajar, maka diharapkan terjadi perubahan 
pada diri siswa baik perubahan pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Perubahan 
hasil belajar merupakan cerminan dari  tingkat penguasaan dan keterampilan siswa 
sebagai hasil kegiatan belajar yang berwujud atau pujian sesuai tes hasil belajar atau 
evaluasi yang dilakukan. Tinggi rendahnya hasil belajar menunjukkan kualitas dan 
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C. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil belajar 
Uraian selanjutnya akan membahas faktor-faktor yang mempengaruhi proses, 
hasil serta prestasi belajar siswa. Faktor-faktor tersebut meliputi faktor lingkungan, 
instrumen, kondisi fisiologis dam kondisi psikologis. 
1. Faktor Lingkungan 
Oemar Hamalik berpendapat bahwa lingkungan adalah sesuatu yang ada di 
alam sekitar yang memiliki makna atau pengaruh tertentu terhadap individu. Istilah 
yang erat kaitannya dengan lingkungan adalah ekologi atau sering disebut lingkungan 
hidup. Ekologi terdiri atas bio-ekologi, geo-ekologi, dan kultur ekologi. Bio-ekologi 
terdiri atas makhluk hidup seperti manusia, tumbuh-tumbuhan dan binatang. Geo-
ekologi mencakup alam seperti bumi, air, matahari dan lain-lain. Sedangkan kultur 
ekologi adalah budaya dan teknologi.  Lingkungan sebagai dasar pelajaran adalah 
faktor kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan salah 
satu faktor keberhasilan dalam belajar.
21
  
Memang pada umumnya yang paling banyak membawa pengaruh adalah 
lingkungan sebab lingkungan dapat membentuk peserta didik sesuai dengan kondisi 
lingkungan tersebut. Apabila lingkungan tersebut baik, maka orang tersebut akan baik 
sebaliknya apabila lingkungan tidak baik maka orang tersebut tidak akan baik pula. 
Sebagai contoh orang yang tumbuh dilingkungan yang taat beragama maka orang 
tersebut cenderung juga akan seperti orang-orang tersebut, Sebaliknya apabila 
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tumbuh dilingkungan peminum kemungkinan akan di pengaruhi oleh orang-orang 
yang ada di sekitarnya.   
2. Faktor Instrumen 
Faktor instrumen terdiri atas; kurikulum, program, sarana dan prasarana baru. 
Kurikulum adalah a plan of learning yang merupakan unsur substansial dalam 
pendidikan, Muatan kurikulum mempengaruhi secara substansial dan frekuensi 
belajar anak didik. Kurikulum juga berupa sejumlah kegiatan yang diberikan kepada 
siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa 
menerima, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran. Program pendidikan 
disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan di sekolah tergantung dari baik 
tidaknya program yang dirancang
22
. Guru merupakan faktor yang paling penting 
dalam proses belajar  mengajar  karena antara guru dan siswa merupakan unsur 
manusiawi dalam pendidikan, kehadiran guru mutlak diperlukan.  Kalau hanya ada 
anak didik tanpa adanya guru, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. 
Dapat disimpulkan bahwa faktor instrumen adalah faktor yang sangat penting 
dalam proses belajar mengajar karena ia terdiri atas program, guru, sarana dan 
fasilitas dan apabila salah satu dari faktor instrumen tersebut tidak ada maka proses 
belajar mengajar tidak akan berlangsung sesuai dengan harapan dan tujuan 
pembelajaran. 








3. Faktor Kondisi Fisiologi 
Kondisi fisiologi yaitu mengenai kesehatan jasmani dan rohani anak didik, 
karena siswa yang sehat dibanding dengan siswa yang kurang sehat memiliki 
kemampuan menerima pelajaran yang berbeda. Siswa yang sehat tentunya akan 
memiliki kemapuan menerima pelajaran yang lebih baik daripada siswa yang kurang 
sehat. 
Noehi, mengemukakan bahwa: 
kondisi panca indra (mata,telinga,tubuh dan telinga), yang paling penting 
adalah mata sebagai alat untuk melihat. Karena sebagian besar anak didik 
yang belajar langsung dengan cara membaca, mengamati, dan observasi 




4. Faktor Kondisi Psikologi 
Sekurang-kurangnya ada yang tergolong kedalam faktor-faktor psikologis 
yang berpengaruh terhadap proses belajar bagi siswa yaitu; inteligensi, minat, 
bakat, motivasi kematangan, dan kelelahan… 
……………………………………………………………………………… 
Dari keempat faktor tersebut diatas saling mempengaruhi antara yang satu 





Faktor psikologis anak khususnya dalam menerima pelajaran harus 
diperhitungkan karena faktor tersebut merupakan penentu dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran, siswa yang belajar dalam kondisi yang tidak sehat atau dalam kondisi 
stres akan sulit konsentrasi terhadap materi pelajaran. Kondisi tersebut akan 
menyebabkan siswa tidak memahami pelajaran meskipun guru memaksakan tetap 
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tidak akan berjalan dengan efektif. Olehnya itu, guru harus melihat kondisi siswa 
sebelum merancang suatu pembelajaran agar menyesuaikan dengan  kondisi peserta 
didik. 
D. Strategi Penilaian Hasil Belajar 
 
Seperti yang telah dikemukakan dalam pembahasan tentang standar nasional 
pendidikan bahwa standar penilaian pendidikan tediri atas penilaian hasil belajar oleh 
pendidik, penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan penilaian hasil belajar  
oleh pemerintah. Kecuali untuk perguruan tinggi tidak ada penilaian oleh pemerintah. 
Sehubungan dengan itu, akan dibahas mengenai strategi penilaian hasil belajar, baik 
yang dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, maupun pemerintah. 
1.  Penilaian Hasil Belajar Tingkat Nasional 
Menurut Mulyasa Penilaian hasil belajar tingkat nasional dilakukan oleh 
pemerintah untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata 
pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dan dilakukan dalam bentuk ujian nasional. UN berfungsi sebagai quality control 
terhadap sistem pendidikan, karena kontrol terhadap  proses dan input  pendidikan 
sudah sedemikian kecil, bahkan pada saat sentralisasi pun sebenarnya kontrol pusat 
dibidang pendidikan tidak dapat dilakukan sepenuhnya, karena rapuhnya mental 
jaringan birokrasi akibat berbagai faktor diluar masalah pendidikan. Untuk itu, 
pemerintah telah membebaskan biaya UN untuk semua sekolah (negeri dan swasta), 





mengikuti satu kali ujian nasioal tanpa dipungut biaya, dan berhak mengulanginya 
sepanjang belum dinyatakan lulus dari satuan pendidikan.
25
 
Ujian nasional dilakukan secara objektif, berkeadilan dan akuntabel, serta 
diadakan sekurang-kurangnya satu kali dan sebanyak-banyaknya dua kali dalam satu 
tahun pelajaran (SNP). Ujian nasional (UN) merupakan kebijakan pemerintah dalam 
bidang pendidikan untuk menetukan standar mutu pendidikan. Kebijakan ini 
berkaitan dengan berbagai aspek yang dinamis, seperti budaya, kondisi sosial 
ekonomi, bahkan politik dan keamanan sehingga selalu rentan terhadap perbedaan 
dan kontroversi sejalan dengan perkembangan masyarakat. 
2. Penilaian Hasil Belajar  Tingkat Sekolah 
Penilaian hasil belajar tingkat sekolah atau satuan pendidikan bertujuan 
menilai pencapaian standar kompetensi lulusan untuk  semua mata pelajaran. 
Penilaian hasil belajar tingkat sekolah atau satuan pendidikan identik dengan 
ujian berbasis sekolah (UBS) atau School Based Exam (SBE), yang sering 
juga disebut EBTA. Pelaksanaan penilaian ini dapat dilakukan pada setiap 
akhir jenjang sekolah untuk mendapatkan gambaran secara utuh dan 
menyeluruh mengenai ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan waktu 
tertentu dan keberhasilan sekolah secara keseluruhan. Hasil UBS atau SBE 
dapat juga diigunakan untuk sertivikasi, menilai kinerja, dan membentuk hasil 
belajar yang dicantumkan dalam Surat Tanda Tamat Belajar (STTB) .…26 
Penilaian ditingkat sekolah merupakan dasar untuk menyesuaikan penilaian 
yang telah ditetapkan dalan Standar Nasional Pendidikan (SNP). Setelah diadakan 
ulangan yang bersifat nonformal (dalam kelas) hasilnya akan menjadi tolak ukur 
untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi standar penilaian yang telah 
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ditetapkan Pemerintah. Untuk itu, apabila hasil ulangan yang di adakan sekolah 
belum memuaskan maka guru akan berusaha agar siswa mampu menghadapi standar 
ketentuan pemerintah. 
3. Penilaian Hasil Belajar Tingkat Kelas 
Penilaian hasil belajar tingkat kelas adalah penilaian yang dilakukan  oleh  
guru atau pendidik secara langsung. Penilaian hasil belajar pada hakikatnya  
merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan prilaku yang telah 
terjadi pada diri peserta didik. Pada umumnya, hasil belajar akan memberikan 
perubahan dalam dua bentuk: (1) peserta didik akan mempunyai perspektif 
terhadap kekuatan dan kelemahannnya atas prilaku yang diinginkan; (2) 
mereka mendapatkan bahwa prilaku yang diinginkan itu telah meningkat baik 
setahap atau dua tahap  sehingga timbul lagi kesenjangan  antara penampilan 
prilaku yang sekarang dengan prilaku yang diinginkan.
27
 
Lebih lanjut Mulyasa mengungkapkan bahwa penilaian hasil belajar oleh 
pendidik  dapat dilakukan terhadap program, proses, dan hasil belajar. Penilaian 
program bertujuan untuk menilai efektifitas program yang dilaksanakan; penilaian 
proses bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan partisipasi peserta didik dalam 
pembelajaran, hal ini ditandai dengan partisipasi peserta didik selama proses belajar 
mengajar dilaksanakan; sedangkan penilaian hasil bertujuan untuk mengetahui hasil 
belajar atau pembentukan kompetensi peserta didik setelah proses belajar mengajar 
dilaksanakan
28
. Seluruh penilaian ini dilakukan oleh guru untuk mengetahui 
kemajuan dan hasil belajar peserta didik, mendiagnosis kesulitan belajar, memberikan 











umpan balik untuk memperbaiki proses pembelajaran, dan menentukan kenaikan 
























A. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Suatu penelitian dapat dilaksanakan apabila ada objek yang akan diteliti, 
adakalanya melihat secara keseluruhan dari objek penelitian, hal ini yang disebut 
dengan populasi. 
Selanjutnya untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai populasi 
dalam hubungannya dengan pembahasan ini, maka penulis akan mengemukakan 
beberapa pendapat sebagai berikut : 
Menurut Herman Warsito:  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala nilai tes atau peristiwa sebagai sumber 




Sedangkan menurut Sugiono :  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 




Berdasarkan  pengertian yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas, maka 
penulis dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa populasi itu adalah sekumpulan 
kasus yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. Kasus tersebut dapat berupa orang, barang atau benda, binatang, hal atau 
peristiwa. 
                                                          
29
 Herman Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
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       L       P 
   1     X      172     188 360 
   2     XI      131     162 293 
   3     XII      158     156 314 
 Jumlah      461      506 967 
Sumber Data: SMA Neg. 6 Makassar T. A. 2009/2010 
Dari uraian di atas maka dalam penelitian ini, Populasi yang penulis 
maksudkan adalah keseluruhan guru Agama Islam yaitu sebanyak 3 orang sebagai 
informan dan siswa, yaitu siswa kelas X sebanyak 360 orang, kelas XI sebanyak 293 
orang, dan kelas XII sebayak 314 orang. Jadi, jumlah siswa yang menjadi populasi 
sebanyak 967 orang di SMAN 6 Makassar. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sampel yang baik adalah sampel yang mewakili populasi atau yang 
representatif, artinya yang  menggambarkan keadaan populasi atau mencerminkan 
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Untuk melakukan penentuan sampel dalam peneltian ini, penulis mengutip  
dari : 
Suharsimi Arikunto, berpendapat: “Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua, dikatakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika subyeknya besar 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.32 
Adapun yang akan menjadi sampel pada penelitian ini, adalah siswa kelas X 36 
orang, siswa kelas XI 29 orang dan siswa kelas XII sebanyak 31 orang, jadi jumlah 
siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebayak 96  orang. Penentuan 
sampel dilakukan dengan proposional random sampling
33
. Artinya semua populasi 
diberi hak untuk dipilih menjadi sampel mengingat jumlah populasi siswa sangat 
banyak yakni sebanyak 967 orang di SMAN 6 Makassar.  
TABEL 2 
Jumlah Siswa dan Sampel tiap Kelas 
NO KELAS JUMLAH SISWA SAMPEL 10% 
1 X 360 36 
2 XI 293 29 
3 XII 314 31 
JUMLAH 967 96 
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Adapun teknik yang digunakan adalah proposional stratified sampling dengan  
tujuan untuk penentuan sampel  yaitu untuk memperoleh keterangan mengenai objek 
penelitian dengan cara mengamati sebagian dari populasi, suatu reduksi terhadap 
jumlah penelitian. Tujuan lainnya dari penentuan sampel yaitu untuk mengemukakan 
dengan tepat sifat-sifat dari hasil penyelidikan. Selanjutnya penentuan  sampel 
bertujuan untuk mengadakan penaksiran, peramalan, dan pengujian hipotesis yang 
telah dirumuskan. 
B. Instrumet penelitian 
Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan instrumen 
penelitian. Hal ini di maksudkan agar penulis dapat mengumpulkan data-data yang 
diperlukan sebagai alat untuk menyatakan besaran atau persentase suatu hasil 
penelitian  baik berupa data kualitatif maupun data kuntitatif yang berupa angka-
angka. Oleh karena itu, instrumen yang di maksudkan adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur dan menyatakan besaran  (persentase) serta lebih kurang 
dalam bentuk kuantitatif atau kualitatif, sehingga dengan menggunakan instrumen 
yang  dipakai tersebut berguna bagi pengukurnya. 
Keberadaan instrumen dalam sebuah penelitian menjadi satu unsur penting 
karena berfungsi sebagai alat bantu atau sarana dalam mengumpulkan data yang 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini, penulis menggunakan 
berbagai instrumen penelitian yaitu : 
1. Lembar Observasi atau pengamatan, diartikan sebagai lembar pengamatan 





pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya 
peristiwa, sehingga observer berada bersama objek yang diselidiki, disebut 
observasi langsung. Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang 
dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki, 
misalnya peristiwa tersebut diamati melalui film, rangkaian slide, atau rangkaian 
foto
34
. Dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan langsung teradap objek 
yang diteliti dengan menggunakan alat indera dan dilaksanakan secara teliti dan 
sistematis mengamati tempat-tempat tertentu di daerah penelitian yang dapat 
menunjang masalah yang akan dibahas dalam penelitian. 
2. Pedoman Angket atau Kuesioner, adalah daftar pertanyaan yang dikirimkan 
kepada responden baik secara langsung maupun  tidak langsung. Angket atau 
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya
35
. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan 
evaluasi terhadap hasil belajar dalam pembelajaran Agama Islam di SMAN 6 
Makassar.   
3. Pedoman Wawancara, adalah proses tanya jawab baik secara tidak langsung 
(terstruktur), yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternatif yang telah disiapkan,  maupun secara langsung atau bebas (tidak 
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terstruktur), yaitu pedoman wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan  pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan lengkap 
untuk pengumpulan datanya terhadap responden
36
.  Wawancara bertujuan untuk 
mengumpulkan data dan keterangan atau informasi baru yang dapat menunjang 
masalah yang dibahas atau untuk memperluas apa yang telah didapatkan.  
4. Dokumentasi sebagai suatu pengumpulan data, yaitu dengan menyelidiki benda-
benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan 
harian, nilai siswa dan segala dokumen yang dapat mendukung penelitian ini. 
Dalam hal ini dokumentasi berguna untuk mendapatkan informasi mengenai 
SMAN  6 Makassar. 
C. Prosedur pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan faktor yang paling penting yang harus 
diperhatikan seorang peneliti. Penggunaan teknik pengumpulan data dapat dipilih 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peneliti. 
Dalam rangka pengumpulan data ada tahap yang perlu diperhatikan. Untuk  
lebih jelasnya akan dibahas sebagai berikut : 
1. Tahap  persiapan  
Pada tahapan ini dilakukan beberapa persiapan atau kegiatan, yaitu mengajukan 
surat izin penelitian melalui pihak Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Kantor 
Gubernur propinsi Sulawesi Selatan, lalu pada Badan Kesatuan Walikota, sampai 
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pada Dinas Pendidikan Kota Makassar yang selanjutnya diajukan ke sekolah yang 
menjadi tempat penelitian, setelah mendapat izin tersebut penulis mulai 
melakukan pengumpulan data sebagai tahap pelaksana.   
2. Tahap pengumpulan data 
Pada tahapan ini peneliti menggunakan beberapa metode, yang meliputi :  
a. Library research, yaitu penulis mengumpulkan data melalui perpustakaan 
yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas. Pada riset 
perpustakaan ini, penulis menggunakan kutipan langsung yakni mengutip 
karangan langsung tanpa mengubah redaksi aslinya dan kutipan tidak 
langsung yakni penulis mengutip karangan dengan mengambil inti dari 
pendapat tersebut. 
b. Field research, yaitu mengadakan penelitian dengan melihat keadaan di 
lapangan secara langsung dan mengumpulkannya melalui beberapa teknik 
sebagai berikut : 
1) Observasi, yaitu pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung 
kepada objek yang akan diteliti. 
2) Angket, yaitu daftar pernyataan atau pertanyaan yang dikirimkan kepada 
responden baik secara langsung dan tidak langsung. 
3) Interview, yaitu metode yang digunakan penulis dengan cara wawancara 
atau tanya jawab dengan pihak yang bersangkutan. 
4) Dokumentasi, yaitu mengamati buku-buku, majalah, dokumen guru, 





D. Teknik Analisis Data 
Untuk memperoleh data-data yang terkumpul dari hasil penelitian penulis 
menggunakan statistik deskriptif.  
Analisis deskriptif adalah analisis yang menggambarkan suatu data yang akan 
dibuat baik sendiri maupun secara kelompok. Tujuan analisis deskriptif untuk 
membuat gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta yang akan diselidiki atau diteliti.
37
 Jadi, statistik deskriptif merupakan statistik 
yang digunakan  untuk menganalisis dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagamana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Statistika deskriptif memiliki beberapa tujuan penting, diantaranya; 
menggambarkan data atau fenomena yang diperoleh dari lapangan dalam bentuk 
numerik, meringkas data dalam bentuk gambaran dan menampilkan data dalam 
bentuk table sehingga para evaluator dapat dengan lebih mudah memahami fenomena 
yang muncul dari para siswa.
 38
 
Peran statistik deskriptif bagi para guru sangat penting. Dengan menganalisis 
secara deskriptif, guru dapat melihat gambaran distribusi para siswa yang menjadi 
anak didiknya mengevaluasi sebagai tindak lanjut agar terjadi pemantapan pada diri 
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siswa terhadap pembentukan kompetensi dasar dan pencapaian ujuan pembelajaran 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Tentang SMAN 6 Makassar 
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMAN 6 Makassar.  
SMAN 6 Makassar didirikan pada bulan Februari  Tahun 1980 dan dibangun 
dengan Anggaran Pelita Tahun 1979/1980 dan baru beroperasi atau berjalan pada 
tahun 1981 yang diresmikan oleh MENKO KESRA yaitu Drs. Soerono. Pada awal 
didirikannya, SMAN 6 Makassar benama SMA VI Ujung Pandang dan dinegerikan 
pada tahun 1980 dengan kegiatan belajar mengajar  siswa dilakukan pagi dan siang. 
SMAN 6 Makassar di bangun di atas tanah milik pemerintah nanti setelah tahun 2000 
beralih menjadi milik sendiri. 
SMAN 6 Makassar merupakan salah satu sekolah favorit di kota Makassar 
yang letaknya sangat strategis yaitu kurang lebih 10 km, dari pusat kota. Mengingat 
sekolah ini berada di jalan poros yang dapat menghubungkan antara kota. Maka tak 
heran bila kita mendapatkan siswanya dari luar kota Makassar, yaitu dari kota Maros 
yang merupakan tetangga dari kota Makassar.  
SMAN 6 Makassar pada awal didirikannya, masih berstatus belum 
terakreditasi oleh pemerintah pusat, dan masih bertipe B nanti setelah tahun 
2006/2007 barulah sekolah ini mendapatkan status terakreditasi dengan nilai A. 
SMAN 6 Makassar dibangun dengan luas bangunan 3,044 M2 dengan luas 





Sebagai salah satu sekolah unggulan di kota Makassar, SMAN 6 Makassar 
telah memperoleh berbagai penghargaan dan memenangkan beberapa perlombaan 
baik ditingkat kota, maupun propinsi.  
2. Identitas Sekolah  
a. Nama Sekolah  : SMAN 6 Makassar 
b. Alamat   : Jln. Prof. Ir. Sutami No. 4 
c. Kelurahan   : Tamalanrea 
d. Kab/Kota   : Makassar  
e. Propinsi   : Sulawesi Selatan  
f. Kode Pos   : 90244 
g. Surat Keputusan/SK : Nomor 0206/0/1980 tgl. 30 Juli 1980 
3. Visi dan Misi SMAN 6 Makassar 
a. Visi 
Dengan bernuansa iman dan taqwa, serta profesional untuk mengantar peserta 
didik menjadi unggul dalam prestasi. 
b. Misi  
Membina peserta didik berdasarkan iman dan taqwa, meningkatkan kualitas dan 
prestasi peserta didik dengan mengembangkan life-skill. 
4. Keadaan Guru/tenaga Pengajar di  SMAN 6 Makassar 
Dalam menciptakan siswa yang berkualitas tentunya tidak terlepas oleh guru 





pengajar/guru berjumlah 71 orang, dan siswa berjumlah 970 orang. Untuk lebih 
jelasnya ada pada table berikut: 
TABEL 3 
Daftar nama-nama guru SMAN 6 Makassar Tahun Ajaran 2009/2010 



































Drs. H. Samakka, M.Pd.  
Drs.Ikhsan Abdullah,M.M. 
Drs. Husain Tuu 
Drs. Muslim H. 
Drs. Marcus Panannangan 
Dra. Hj. Muliati Yonto 
Dra. Hajrah  
Drs. H. Djusdi Achmad  
Dra. Rachmawati  
Drs. Kahar Yunus 
Drs. Abdul Kuddus  
Drs. Zainuddin  
Dra. Hj. Ismarsyah  
Dra. Sumami 
Drs.H.M.Amin Syam,M.Pd  
Drs. Syahril S.  
Drs. Abu Bakar Taali 
Dra. Hj. Munawarah 
Drs. Abdul Karim, S.H.  
Drs. Machmud,M.Pd. 
Mustari, S.Pd 
Dra. Nurhayati Hasyim 
Drs. Hasanuddin  
Sulastri, S.Pd. 
Dra. Zaidah Mannan 
Dra. Hj. Rosnaini Abu 
Drs. Rais Rasyid   
Dra. Suhaeni Marala 
Drs. Abdul Salam  
Drs. H. Sujono  
Dra. Hj. Ramlah  

































Pend.Agama Islam  
Bhs. Indonesia 
Penjaskes   
Senasium  



























Bhs. Inggris  
Kep.sek 
Guru Mapel 
Guru Mapel  
 Guru Mapel 










































































Dra. Mukarramah  
Dra. Makhdaniar R. 
Dra. Nirwana  
Dra. Halwatiah  
Dra. Hartini  
Dra. Sahadiah  
Dra. Wiwik Dwi Karyantie 
Dra. Hj. Juriati  
Sitti Aminah  
Dra. Juhrah  
Kamiruddin, S.Pd. 
Dra. Andi Ernawati S. 
Hamsiah, S.Pd. 
Dra. Harmiati  
Andi Yuliastati, S.Pd. 
Dra. Hesting  
Dorkas Pulalillin, BA. 
Dra. Husnaeni  
Hadijah, S.Pd. 
M. Natsir, M.S.Pd.   
Meris, S.Pak. 
Jasman  
Drs. Jasmanuddin  
Esther Parimpung, BA. 
Saniati, S.Pd 
Drs. Muh. Ashar, M.Pd.I. 
Mustang, S.Pd. 
Cherawati, S.Pd.  
Dra. Marliati  
Chaidir Rasyid S.Pd. 
Drs. Ahmad  
Nurul Hidaya, S.Pd.  
Mutahharah  
Rina Pali, S.Pd. 
Rosnaeni  




Drs. Aburaerah  















































Biologi   






Bhs. Inggris  
Kimia  
Bhs. Inggris  
PPKN 
Bhs. Inggris  
Bhs. Indonesia  
BP/BK 
Bhs. Indonesia   
Sejarah  
Bhs. Indonesia  
Bhs. Indonesia  
Matematika  
Agama Kristen  




Bhs. Arab  









Agama Islam  
Pend. Seni   































































Muh. Tahir L. 
Fatimah K.  
Habibah T. 
Muh. Asri Hamzah  
Hamsiah 
Manye 




























Sumber data: Dokumentasi Kantor Tata Usaha SMAN 6 makassar tahun 2009 
Data pada tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah pegawai SMAN 6 
Makassar terdiri dari kepala sekolah berjumlah 1 orang, wakil kepala sekolah 4 
orang, guru tetap 66 orang, guru tidak tetap 1 orang, guru honor 1 orang, kepalah TU 
dan bendahara pembantu masing-masing 1 orang, staf umum 8 orang dan pegawai 
honor 4 orang. 
5. Keadaan Siswa dan Kelas 
Sebagaimana guru, keberadaan siswan juga memegang peranan yang sangat 
penting karena tanpa siswa guru tidak akan berfungsi sebagaimana layaknya sehingga 
guru, siswa dan belajar mengajar merupakan suatu komponen yang tidak dapat 















1 X 172 188 360 
2 XI 131 162 293 
3 XII 158 156 314 
J u m l a h 461 506 967 





Kelas XI Kelas XII 
Jumlah 
IPA IPS JML IPA IPS JML 
9 Kls  6 Kls 3 Kls 9 Kls 6 Kls 3 Kls 9 Kls 27 Kls 
Sumber Data : Dokumentasi SMAN 6 Makassar  tanggal  7 Desember 2009 
  Dari tabel diatas jumlah keseluruhan kelas terdiri dari 27 kelas yang terbagi 
menjadi kelas X (sepuluh) 9 kelas, kelas XI (sebelas) terdiri dari 9 kelas yang terbagi 
menjadi IPA 6 kelas dan IPS 3 kelas, sedangkan kelas XII (duabelas) sebanyak 9 
kelas  yang terdiri dari IPA 6 kelas, dan IPS 3 kelas. 
6. Keadaan Sarana dan Prasarana  
Pada suatu lebaga pendidikan, sarana dan parasarana merupakan salah satu 
unsur penting yang sangat dibutuhkan keberadaannya dalam pendidikan. Sebab tanpa 





berlangsung dengan efektif dan efisien. Adapun keadaan sarana dan prasaran yang 
ada di SMAN 6  Makassar sebagai berikut:  
TABEL 6 
Keadaan sarana dan prasarana SMAN 6 Makassar 















Ruang Kelas  
Ruang Kepala Sekolah  
Ruang Guru  
Ruang Tata Usaha 
Ruang Laboratorium 
Ruang Bengkel/Gudang  
Ruang Perpustakaan 
Mushollah 
WC ( Toilet ) 
Ruang Olah Raga  
Koperasi siswa  
Ruang Sekretaris Osis  
Ruang Aula 





























      Sumber Data : Dokumentasi Tata Usaha SMAN 6 Makassar tahun 2009 
Setiap ruangan dilengkapi dengan fasilitas yang lain berupa meja, kursi, 
lemari sesuai dengan daya tampung dan kebutuhan ruangan. 
B. Penerapan Prinsip-prinsip Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila 
pelaksanaannya senantiasa berpegang pada tiga prinsip dasar berikut ini yaitu, prinsip 
keseluruhan, prinsip kesinambungan, dan prinsip obyektifitas.
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Adapun penerapan prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran pendidikan Agama 
Islam pada siswa SMAN 6 Makassar adalah sebagai berikut: 
Prinsip pertama adalah prinsip keseluruhan yaitu evaluasi hasil belajar harus 
senantiasa dilaksanakan secara utuh dan menyeluruh, tidak boleh dilakukan secara 
dilakukan secara terpisah-pisah. 
Evaluasi hasil belajar dalam mata pelajaran Pendidikan agama Islam 
hendaknya mengungkap pemahaman peserta didik terhadap ajaran-ajaran Agama 
Islam, mengungkap sejauh mana peserta didik dapat menghayati dan mengamalkan 
ajaran-ajaran islam tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Prinsip kedua adalah prinsip kesinambungan yaitu evaluasi hasil belajar yang 
dilaksanakan secara teratur dan sambung-menyambung dari waktu ke waktu. Hal ini 
dimaksudkan agar pihak evaluator  dapat memperoleh kepastian dan kemantapan 
dalam menentukan langkah-langkah yang perlu diambil pada masa-masa selanjutnya 
agar tujuan pengajaran dapat tercapai dengan sebaik-baiknya. 
Prinsip ketiga adalah prinsip objektifitas yaitu evalusi hasil belajar dapat 
dinyatakan sebagai evaluasi yang baik apabila dapat terlepas dari factor-faktor yang 
sifatnya subyektif. Seorang evaluator harus senantiasa berfikir dan bertindak wajar, 
menurut keadaan kenyataannya, tidak dicampuri oleh kepentingan yang bersifat 







1. Gambaran Perencanaan Evaluasi Hasil Belajar Siswa di SMAN 6 
Makassar 
Sebelum melakukan evaluasi hasil belajar, terlebih dahulu harus disusun 
dengan baik perencanaannya. Agar tujuan dari pelaksanaan evaluasi dapat tercapai 
sebagaimana yang direncanakan sebelumnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Samakka selaku salah satu guru Agama 
yang sekaligus Kepala Sekolah, penulis dapatkan data dalam penyusunan evaluasi 
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Agama Islam di SMAN 6 Makassar 
mencakup beberapa hal, yaitu;  
a. Biasanya ditentukan setelah mengetahui tujuan dalam bidang studi. Karena tujuan 
inilah yang akan menjadi dasar dalam penentuan langkah-langkah evaluasi 
berikutnya. 
b. Menentukan aspek-aspek yang akan dinilai. Penentuan tentang jenis aspek yang 
akan dinilai ditentukan oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan itu mencakup tiga 
ranah yaitu. aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang menjadi objek evaluasi 
hasil belajar. 
c. Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan di dalam melaksanakan 
evaluasi, yaitu teknik tes lisan, tulisan dan praktek sesuai dengan materi pelajaran. 
Dalam hal ini, mata pelajaran Agama Islam. 
d. Menyusun alat-alat atau instrumen pengukur yang akan dipergunakan dalam 
pengukuran dan penilaian hasil belajar siswa. Adapun alat-alat yang dipergunakan 





pelajaran Agama Islam yaitu butir-butir soal tes terhadap materi pelajaran sesuai 
dengan yang telah didapatkan oleh siswa. Selain itu juga digunakan alat pengukur 
berupa observasi dengan menyediakan instrumen observasi rating scale. 
e. Menentukan tolak ukur dan kriteria yang akan dijadikan pegangan dalam 
memberikan interpretasi terhadap data hasil evaluasi. 
f. Menetukan frekuensi pelaksanaan evaluasi hasil belajar.40    
2. Teknik Evaluasi Hasil Belajar Siswa di SMAN 6 Makassar 
Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa dalam berbagai aspek 
kehidupan, manusia selalu mendapati yang namanya perbedaan baik antara individu 
dengan individu maupun antara kelompok masyarakat yang satu dengan yang 
lainnya. Berangkat dari perbedaan itulah yang dapat turut serta dalam menentukan 
keberhasilan atau tidaknya individu-individu atau kelompok dalam menjalankan 
tugas dan kewajibannya termasuk kewajibannya dalam belajar. 
Sehubungan dengan perbedaan-perbedaan tersebut, menurut Muhammad 
Asrar:  
Untuk menghadapi perbedaan yang semacam itu, perlu diciptakan alat  untuk 
mendiagnosis atau mengukur keadaan individu tersebut, dan alat itulah yang 
lazim disebut dengan tes. Dengan alat pengukur berupa tes tersebut, maka 
akan dapat diketahui adanya perbedaan antar individu, yaitu perbedaan 
kemampuan baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik siswa. 
Dengan demikian tes sangat diperlukan agar menjadi  acuan dasar bagi guru 
untuk mengetahui tingkat kebehasilan pembelajaran yang telah dilakukan, 
sehingga dapat membenahi segala bentuk kekurangan dan meningkatkan 
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kelebihan yang telah dicapai untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan
41
.     
 
Untuk lebih jelasnya peneliti akan paparkan beberapa teknik evaluasi hasil 
belajar siswa yang digunakan di SMAN 6 Makassar. 
a. Teknik Tes 
Dalam teknis tes ini aspek yang lebih dominan yang akan dicapai adalah 
aspek kognitif siswa yaitu untuk mengukur sejauhmana pemahaman siswa terhadap 
materi pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat hasil tanggapan siswa 
mengenai bagaimana bentuk evaluasi terhadap hasil belajar siswa khususnya dalam 
mata pelajaran Agama Islam di SMAN 6 Makassar melalui  tabel sebagai berikut:  
TABEL 7 
Tanggapan siswa mengenai guru melakukan tes awal sebelum  
memulai pelajaran 













Jumlah 96 100% 
          Sumber data: Angket siswa no. 1 
  
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 96 siswa yag 
dijadikan sebagai responden menunjukkan bahwa, sebanyak 32 siswa atau 33% yang 
mengatakan  selalu, 52 atau 55% yang mengatakan kadang-kadang dan sebanyak 12 
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atau 12% yang mengatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa di SMAN  6 
Makassar guru kadang-kadang melakukan tes sebelum memulai pelajaran. Tes awal 
ini merupakan apersepsi untuk memancing daya ingat siswa terhadap materi yang 
telah dipelajari beberapa waktu yang telah lalu. 
    
TABEL 8 
Tanggapan siswa mengenai guru memberikan tes setiap selesai mempelajari pokok 
pembahasan  













Jumlah 96 100% 
          Sumber data: Angket siswa no. 2 
  
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 96 siswa yag 
dijadikan sebagai responden menunjukkan bahwa, sebanyak 73 siswa atau 76% yang 
mengatakan  selalu, 23 atau 24% yang mengatakan kadang-kadang dan sebanyak 0 
atau 0% yang mengatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa di SMAN  6 
Makassar guru selalu melakukan tes setiap selesai mempelajari pokok pembahasan. 
Hal ini terlihat dari tanggapan siswa berada pada angka 76% atau sebanyak 73 orang 
yang menjawab selalu. Ini dilakukan untuk mengetahui apakah siswa sudah mampu 
memahami materi pelajaran yang telah diajarkan, sehingga apabila belum mencapai 





  TABEL 9 
Tanggapan siswa mengenai guru memberikan tes tertulis utuk mengukur pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan.  













Jumlah 96 100% 
          Sumber data: Angket siswa no. 3 
  
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 96 siswa yag 
dijadikan sebagai responden menunjukkan bahwa, sebanyak 74 siswa atau 77% yang 
mengatakan  selalu, 21 atau 22% yang mengatakan kadang-kadang dan sebanyak 1 
atau 1% yang mengatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa di SMAN  6 
Makassar guru selalu melakukan tes tertulis untuk mengukur pemahaman siswa 
terhadap materi yang telah diajarkan oleh guru. Hal ini dilakukan oleh guru untuk 
mengetahui pencapaian ranah kognitif siswa, apakah sudah mencapai target belajar 
yang telah ditetapkan atau belum. 
TABEL 10 
Tanggapan siswa mengenai guru memberikan tes yang sesuai dengan apa yang telah 
siswa pelajari. 













Jumlah 96 100% 





Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 96 siswa yag 
dijadikan sebagai responden menunjukkan bahwa, sebanyak 93 siswa atau 97% yang 
mengatakan  selalu, 3 atau 3% yang mengatakan kadang-kadang dan sebanyak 0 atau 
0% yang mengatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa di SMAN  6 
Makassar guru selalu memberikan tes sesuai dengan apa yang telah dipelajari oleh 
siswa. 
   TABEL 11 
Tanggapan siswa mengenai guru memperbaiki setiap kesahan siswa yang diikuti 
dengan penjelasannya.  













Jumlah 96 100% 
           Sumber data: Angket siswa no. 9 
  
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 96 siswa yag 
dijadikan sebagai responden menunjukkan bahwa, sebanyak 46 siswa atau 48% yang 
mengatakan  selalu, 39 atau 41% yang mengatakan kadang-kadang dan sebanyak 11 
atau 11% yang mengatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa di SMAN  6 
Makassar guru selalu melakukan perbaikan terhadap kesalahan siswa dalam 
menjawab setiap jawaban  yang telah mereka jawab. Tentunya ini akan sangat 







Tanggapan siswa mengenai guru memberikan ujian semester 













Jumlah 96 100% 
           Sumber data: Angket siswa no. 10 
  
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 96 siswa yag 
dijadikan sebagai responden menunjukkan bahwa, sebanyak 91 siswa atau 95% yang 
mengatakan  selalu, 5 atau 5% yang mengatakan kadang-kadang dan sebanyak 0 atau 
0% yang mengatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa di SMAN  6 
Makassar guru selalu melakukan tes secara kontinu (berkelanjutan) berupa ujian 
semester untuk mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini dapat dilihat 
dari jumlah siswa yang menjawab selalu sebanyak 91 atau 95%. Hal ini  bertujuan 
untuk dijadikan bahan evaluasi bagi guru untuk mengambil langkah yang lebih baik 
lagi. Sedangkan bagi siswa hasil evaluasi dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
untuk belajar lebih giat lagi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari sebelunya.   
Lebih lanjut menurut Mukarramah selaku guru Agama Islam : 
Pemberian evaluasi dalam satuan semester sangat penting dilakukan untuk 
mengukur sejauhmana tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah 
dilakukan serta untuk membenahi kurkulum pembelajaran bila dianggap 
masih ada yang harus dibenahi oleh guru. Sedangkan untuk siswa, dengan 
adanya penilaian (ujian) baik dilakukan secara lisan, tulisan maupun melalui 
praktek akan menjadi motivasi untuk mendapatkan nilai yang lebih baik dari 





kognitif yaitu penilaiannya berupa tes tulisan, afektif berupa penilaian sikap, 
kesopanan, cara berpakaian yang ditonjolkan oleh siswa, yang dilakukan baik 
selama proses belajar mengajar berlangsung maupun di luar kelas 
dilingkungan sekolah  dan psikomotorik yakni penilaian dengan 




b. Tenik non tes 
Teknik non tes sangat memegang peranan penting dalam mengevaluasi hasil 
belajar siswa yang berkaitan dengan aspek sikap (affective domain) dan keterampilam 
(psychomotoric domain ). Teknik ini bisa dilakukan dengan beberapa cara, yaitu 
dengan melakukan pengamatan (observation), wawancara (interviewing). 
 Di SMAN 6 Makassar teknik non tes yang digunakan adalah teknik berupa 
observasi, yaitu dimana evaluator dalam hai ini guru dalam melakukan pengamatan 
tidak dibatasi oleh kerangka kerja artinya pengamatan atau penilaian guru kepada 
siswa dilakukan secara kontinu artinya baik itu dilakukan didalam kelas selama 
proses belajar-mengajar berlangsung yaitu ditandai dengan partisipasi siswa dalam 
pelajaran, maupun diluar kelas dilingkungan sekolah yaitu kedisiplinan dan prilaku 
siswa itu sendiri, dan bahkan dilakukan juga dalam lingkungan masyarakat untuk 
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Teknik non tes lainnya yang dilakukan adalah teknik praktek untuk 
mengetahui keterampilan siswa. Dalam hal ini, siswa melakukan praktek di lapangan 
yang sesuai dengan materi pelajaran yang telah mereka dapatkan sebelumnya untuk 
mengukur tingkat keterampilan mereka, dan guru langsung memberikan bimbingan 
dan arahan serta perbaikan atas kesalahan siswa. 
Untuk lebih jelasnya, berikut kategori tanggapan siswa mengenai evaluasi 
dengan  menggunakan teknik non tes sebagai berikut:         
TABEL 13 
Tanggapan siswa mengenai guru memberikan tes lisan terhadap materi yang telah 
dipelajari siswa. 













Jumlah 96 100% 
           Sumber data: Angket siswa no. 4 
   
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 96 siswa yag 
dijadikan sebagai responden menunjukkan bahwa, sebanyak 55 siswa atau 57% yang 
mengatakan  selalu, 40 atau 42% yang mengatakan kadang-kadang dan sebanyak 1 
atau 1% yang mengatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa di SMAN  6 
Makassar guru selalu melakukan tes lisan untuk mengukur sejauhmana pemahaman 





yang mengatakan selalu sebanyak 55 siswa atau 57%. Hal ini juga bertujuan unutuk 
mengatahui kecerdasan siswa dalam mempersentasekan hasil belajar mereka. 
 
   TABEL 14 
Tanggapan siswa mengenai guru memberikan tes praktek yang sesuai dengan materi 
pelajaran yang diajarkan  













Jumlah 96 100% 
           Sumber data: Angket siswa no. 5 
  
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 96 siswa yag 
dijadikan sebagai responden menunjukkan bahwa, sebanyak 48 siswa atau 50% yang 
mengatakan  selalu, 43 atau 45% yang mengatakan kadang-kadang dan sebanyak 5 
atau 5% yang mengatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa di SMAN 6 
Makassar guru selalu melakukan tes paktek untuk mendemonstrasikan hasil pelajaran 
yang sesuai dengan apa yang telah mereka dapatkan. Ini dilakukan untuk 
memeberikan keterampilan hidup kepada siswa untuk di aplikasikan dilingkungan 
masyarakat kelak, atau untuk mempermantap atau memberikan bekal kepada siswa ke 







   TABEL 15 
Tanggapan siswa mengenai guru memberikan tes secara individu atau  
sendiri- sendiri  
 













Jumlah 96 100% 
          Sumber data: Angket siswa no. 7 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 96 siswa yag 
dijadikan sebagai responden menunjukkan bahwa, sebanyak 81 siswa atau 84% yang 
mengatakan  selalu, 15 atau 16% yang mengatakan kadang-kadang dan sebanyak 0 
atau 0% yang mengatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa di SMAN  6 
Makassar guru selalu melakukan tes secara individu-individu (sendiri-sendiri)) untuk 
mengetahui kemampuan siswa masing-masing. Agar guru dapat mengambil langkah 
selanjutnya apabila masih ada siswa yang belumm menguasai betul pelajaran yang 
telah diajarkan, sekaligus untuk mengetahui potensi yang dimiliki anak. 
   TABEL 16 
Tanggapan siswa mengenai guru memberikan tes secara kelompok 













Jumlah 96 100% 





Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 96 siswa yag 
dijadikan sebagai responden menunjukkan bahwa, sebanyak 39 siswa atau 41% yang 
mengatakan  selalu, 52 atau 54% yang mengatakan kadang-kadang dan sebanyak 5 
atau 5% yang mengatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa di SMAN  6 
Makassar guru kadang-kadang melakukan tes secara kelompok kepada siswa untuk 
mengukur kerjasama dan kekompakan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah, 
diaman guru hanya memberikan suatu topik permasalahan dan siswa bekerja sama 
dalam mencari solusi atau penyelesaiannya secara kelompok atau bersama-sama. 
Selanjutnya, untuk mendapatkan data yang lebih akurat, maka perlu ada 
perbandingan antara tanggapan siswa dengan guru. Hal ini dimaksudkan agar peneliti 
dapat mengambil kesimpulan mengenai bagaimana penerapan prinsip-prinsip 
evaluasi dalam pembelajaran Agama Islam yang sebenarnya. Untuk lebih jelasnya, 
berikut kategori tanggapan guru Agama Islam SMAN 6 Makassar mengenai 
penerapan prinsip-prinsip evaluasi dalam pembelajaran Agama Islam terhadap hasil 













Tanggapan Guru Mengenai Pelaksanaan Prinsip-prinsip Evaluasi Pembelajaran 
Pendidikan  Agama Islam di SMAN 6 Makassar  
No  Nama Guru Kategori Jawaban F 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Drs. Samakka M.Pd. 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 
2 Drs. Muh. Asrar M.Pd.I 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
3 Dra. Mukarramah 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 28 
4 Dra. Sitti Sabriani 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
Jumlah  116 
 Sember data: Hasil angket Guru SMAN 6 Mksr tgl. 8 Desember 2009 
TABEL 18 
Kategori Tanggapan Guru 
















JUMLAH 4 100% 
   Sumber data: Angket Guru SMAN 6 Makassar  
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui mengenai kategori tanggapan guru 
penerapan Prinsip-Prinsip Evaluasi dalam mata pelajaran Agama Islam di SMAN 6 
Makassar, yakni sebanyak 4 orang guru Agama Islam dijadikan sebagai responden 
menunjukkan bahwa, pada interval (29-30) berada pada kategori sangat baik yaitu 
sebanyak  75%, dan pada interval (27-28) berada pada kategori kurang baik sebanyak 
25%, dan di interval (25-26) pada kategori tidak baik sebanyak 0%. Jadi dapat 





pelajaran Agama Islam di SMAN 6 Makassar, berada pada interval (29-30) yaitu 
seabanyak 3 orang guru atau  75% dengan kategori sangat baik, artinya evaluasi 
terhadap hasil belajar siswa dapat berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan 
evaluasi pembelajaran. 
Dengan demikian, berdasarkan tabel-tabel diatas dapat diketahui bahawa 
secara umum tanggapan siswa pada tiap item yang terdapat angket mencapai rata-rata 
66% yang menjawab selalu, 29% siswa menjawab kadang-kadang, 5% siswa 
menjawab tidak pernah, dan khusus  mengenai tanggapan guru sebanyak 75% 
menjawab pelaksanaan prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran yang menyatakan 
sangat baik, 25% yang menjawab kurang baik. Hal ini menandakan bahwa 
pelaksanaan prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMAN 6 Makassar berjalan sangatlah baik. 
C. Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Prinsip-prinsip Evaluasi di SMAN 6 
Makassar. 
Dapat dipahami bahwa pada umumnya setiap manusia selalu butuh yang 
namanya penilaian terhadap usaha-usha yang telah dilakukannya, sebagai bahan 
untuk mengetahui keberhasilan atau bahkan kegagalan yang telah mereka lakukan. 
Secara umum evaluasi sebagai suatu tindakan atau proses yang setidak-
tidaknya memiliki tiga fungsi pokok, yaitu mengukur kemajuan, menunjang 
penyusunan rencana, dan memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali 





Berikut data sampel hasil belajar Siswa SMAN 6 Makassar sebelum dan 
setelah Penerapan Prinsip-prinsip Evaluasi di SMAN Makassar: 
TABEL 19 
Hasil belajar siswa kelas X  
No Nama Siswa 
Nilai 
Sebelum Sesudah 
1 Muh. Ilham Parakassi  55 70 
2 Ali Husain 30 60 
3 Muhammad Taqwa B. 55 70 
4 Muhammad Amin Fahmy 60 75 
5 Muhammad Rofiah  35 50 
6 Akhmad Giffari DZ 45 75 
7 Fatriyanto  75 80 
8 Ahmad Fachryzal Jemma 55 60 
9 Muh. Harry Nuzul 85 95 
10 Didit Aryanto Agus  75 75 
`11 Muh. Restu Irmansyah  50 70 
12 Afrizal Ryandi Syamur 65 65 
13 Muh. Agussalim AR 70 75 
14 Rahmat Syaputra 80 75 
15 M. Fadli Alam Syah 45 75 
16 Bisri Pangeran Nawawi 60 60 
17 S u c i a r t i 50 60 
18 Andi Sharfiah M 70 80 
19 Nur Hidayah Ramdhani  80 90 
20 Mufidah Fahri 80 90 
21 Nurul Haidah Zulkifli 75 75 
22 Andi Bulqiah Nur 60 65 
23 A. Eka Rezkiyani F.M 75 80 
24 Tri Etika Wulandari 60 70 
25 Humaira Latuconsina 80 90 
26 Fadhilah Azis 75 75 
27 Azisah Khairunnisa A. 60 60 
28 Vivi Arviani Ahmad  60 70 





30 A. Nabila Musriah  85 90 
31 Eka Maharani  60 75 
32 Siti Harianti Asnur 75 80 
33 Annisa Ayu 30 60 
34 Ayu Soraya Tahir 60 70 
35 Alfi Yagsya Adawiyah 80 85 
36 Muchlisa Nur Chintia 70 80 
Jumlah 2300 2625 
Rata-rata  63.89 72.92 
Sumber data: Hasil Ulangan siswa kelas X 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 36 siswa dari 
kelas X yang dijadikan sebagai responden menunjukkan bahwa, rata-rata hasil belajar 
siswa kelas X  sebelum penerapan prinsip-prinsip evaluasi adalah 63,89 dan setelah 
penerapan prinsip-prinsip evaluasi Pembelajaran adalah 72,92.  Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar siswa kelas X yaitu sebesar 9,03. 
TABEL 20 
Hasil Belajar Siswa kelas XI 
 
No Nama Siswa 
Nilai 
Sebelum  Sesudah 
1 Suryani 62 70 
2 Khaera Hamdika 78 82 
3 Dian Masra 76 82 
4 Ayu Azhari 52 70 
5 Iramayansari 90 100 
6 Hardiana 54 60 
7 Irmayasuriani 62 80 
8 Yusri Randi 82 100 
9 Susianti H 46 52 
10 Alif Sandi 44 52 
`11 Aswan Darmawan 70 76 
12 Ummul Khaera Umrah 84 100 





14 Susianti N 58 70 
15 Irwan 72 84 
16 Mastang 76 70 
17 Masriani 86 90 
18 Sri Wahyuni 88 90 
19 Hermawati 58 76 
20 Lilies Suriani 74 82 
21 Nur Fadilah 88 90 
22 Irma Amir 54 52 
23 Abdul Kadir 56 70 
24 Nillasari 54 72 
25 Aswir 72 70 
26 Sukma 78 84 
27 Indra Lestari 82 94 
28 Irfan 62 70 
29 Musalling 60 60 
Jumlah 1966 2208 
Rata-rata 67.79 76.14 
Sumber data: hasil ulangan siswa kelas XI 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilahat bahwa sebanyak 29 siswa dari kelas XI 
yang dijadikan sebagai responden menunjukkan bahwa, rata-rata hasil belajar siswa 
kelas XI sebelum penerapan prinsip-prinsip evaluasi adalah 67,79 dan setelah 
penerapan prinsip-prinsip evaluasi adalah 76,14.  Hal ini menunjukkan terjadi 
peningktan rata-rata hasil belajar siswa yaitu sebesar 8,85. 
TABEL 21 
Hasil Belajar Siswa kelas XII  
No Nama Siswa 
Nilai 
Sebelum Sesudah 
1 Novia Regina Muslim 60 55 
2 Reski Sari Dewi Nur 55 55 





4 Muh.Aldi 70 80 
5 Yusran 70 80 
6 Alif Reski 75 75 
7 Ahmadi 70 70 
8 Amiruddin 55 65 
9 Sitti Arfiani 70 75 
10 Indah Sari usman 65 70 
`11 Ari Wiranda 60 75 
12 Juwedah 70 90 
13 Jumriani 75 80 
14 Sri Purwanti 75 80 
15 Sandi Saputra 80 85 
16 Ernawati 60 75 
17 Nurul Hidayah 65 80 
18 Sri Hasinta 65 80 
19 Rafli 70 75 
20 Arnanda Kurniawan 65 80 
21 Isdayanti 60 70 
22 Reski Yulisa 65 75 
23 Niasari 60 65 
24 Arif Junaidi 55 60 
25 Irfan 65 75 
26 Vita Tarru 55 60 
27 Saraswati 65 80 
28 Kasmawati 55 65 
29 Harianto 55 55 
30 Andika 65 75 
31 Dahlan 70 85 
Jumlah 2020 2270 
Rata-rata 65.16 73.23 
Sumber data: Hasil ulangan siswa kelas XII 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 31 siswa dari kelas 
XII yang dijadikan sebagai responden menunjukkan bahwa, rata-rata hasil belajar 





penerapan prinsip-prinsip adalah 73,23.  Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 8.07 
TABEL 22 
Data Hasil belajar Siswa SMAN 6 Makassar sebelum dan setelah  
Penerapan Prinsip-prinsip Evaluasi Pembelajaran 
 
No Kelas Sampel 
Rata-Rata Hasil Belajar 
Sebelum  Sesudah   
1 X 36 63,89 72,92   
2 XI 29 67,79 76,14   
3 XII 31 65,16 73,23   
 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa dari 96 siswa yag dijadikan sebagai 
responden menunjukkan bahwa, sebanyak 36  siswa dari kelas X sebelum penerapan 
prinsip-prinsip evaluasi memperoleh nilai rata-rata 63,89 dan setelah penerapan 
prinsip-prinsip pembelajaran meningkat menjadi rata-rata 72,92,  senbanyak 29 siswa  
dari kelas XI memperoleh nilai rata-rata 76,14 setelah penerapan prinsip-prinsip 
evaluasi pembelajaran yang sebelumnya memperoleh nilai rata-rata 67,79, dan 
sebanyak  36 siswa dari kelas XII memperoleh nilai rata-rata 72,92 sebelum 
penerapan prinsip-prinsip evaluasi meningkat menjadi rata-rata 73,23. Hal ini 
menunjukkan bahwa  secara umum hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa 
SMAN  6 Makassar mengalami peningkatan setelah penerapan Prinsip-prinsip 
Evaluasi pembelajaran  
Menurut Samakka, setelah kegiatan pelaksanaan evaluasi dalam bidang 





didik dan dari sisi pendidik itu sendiri. Secara psikologis, setelah pelaksanaan 
evaluasi hasil belajar bagi peserta didik akan memberikan pedoman atau pegangan 
batin  kepada mereka untuk mengenal kekurangan dan kelebihan yang telah mereka 
peroleh dari hasil usaha mereka ditenga-tengah kelompoknya atau kelasnya, sehingga 
akan menjadi dorongan bagi mereka untuk dapat memperbaiki, meningkatkan, dan 
mempertahankan prestasi belajarnya. Sedangkan dari sisi pendidik, setelah 
pelaksanaan evaluasi guru mendapatkan gambaran untuk memberikan kepastian atau 
jawaban, sudah sejauh manakah kiranya keberhasilan program pembelajaran yang 
telah dilakukan, sehingga secara psikologis memiliki pegangan batin yang pasti untuk 
menentukan langkah-langkah sealanjutnya yang dipandang perlu untuk dilakukan, 
sehingga dapat menentukan atau menyesuaikan metode-metode apa yang digunakan 
demi mendapatkan hasil  yang lebih baik dari sebelumnya
44
.  
Sedangkan menurut Muhammad Asrar, hasil belajar siswa di SMAN 6 
Makassar setelah pelaksanaan evaluasi pada umumnya lebih baik dari sebalumnya, 
hal ini disebabkan antara lain: 
2. Pada umumnya siswa memiliki keinginan untuk mendapatkan rangking satu 
untuk mengalahkan teman-temannya yang telah lebih dalu mendapat rangking. 
3. Siswa lebih termotivasi untuk lebih giat belajar setelah mendapatkan hasil belajar 
yang bagus. 
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4.  Adapun siswa yang mendapat predikat bagus dalam belajarnya, akan merasa 
gengsi dan malu apabila gelarnya diambill oleh siswa lain. Sehingga siswa 
melakukan segala kemampuannya untuk mempertahankan prestasinya untuk tidak 
jatuh kepada temannya yang lain. 
5. Selain yang telah disebutkan diatas, siswa yang mendapatkan prestasi yang tinggi 
akan mendapatkan beberapa hadiah termasuk beasiswa  berprestasi
45
. 
Dari uraian tersebut diatas, apabila diperhatikan secara saksama maka dapat 
disimpulkan bahwa para siswa akan cenderung mendapatkan nilai yang tinggi 
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil penelitian didapttkan bahwa pada dasarnya pelaksanaan 
evaluasi hasil belajar pada bidang studi Agama Islam di SMAN 6 Mkassar 
dilakukan dengan menggunakan teknik tes dan  teknik non tes. Teknik tesnya 
dilakukan dengan membuat butir-butir soal uantuk dijawab oleh siswa sesuai 
dengan apa yang telah siswa dapatkan. Sedangkan teknik non tes yaitu berupa 
penilaian sikap yang dilakukan baik didalam kelas selama proses belajar 
mengajar dilakukan maupun diluar kelas dilingkungan sekolah dan bahkan 
dilingkungan masyarakat.  
2. Hasil belajar siswa setelah pelaksanaan evaluasi lebih bagus dari sebelumnya 
yang ditandai dengan rata-rata hasil belajar siswa lebih meningkat. 
B. Impilikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka  peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Untuk dapat lebih meningkatkan prestasi belajar siswa, sebaiknya guru lebih 





dan lebih intensif melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan 
pembelajaran yang telah dilakukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal.  
2. Kepada para pelajar agar kiranya lebih meningkatkan kesadaran dalam 
belajar, untuk mendapatkan prestasi belajar yang maksimal  agar dapat 
berguna bagi masyarakat, bangsa dan Negara.   
3. Kepada orang tua siswa sebaiknya selalu memberikan motivasi belajar kepada 
anak-anaknya dan mengontrol pergaulan anaknya agar tidak terjerumus 
kedalam pergaulan bebas. 
4. Kepada para pembaca, skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi  
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ANGKET UNTUK SISWA 
“Aplikasi Prinsip-prinsip Evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Hasil Belajar 
Siswa di SMAN 6 Makassar” 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
Beri tanda silang (X) pada salah satu alternative jawaban yang telah disediakan pada pernyataan 
berikut dengan jujur sesuai dengan yang anda alami/ketahui. 
  
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Lengkap :……………………………………… 
N.I.S   :…………………………………….. 
Kelas   :……………………………………… 
C. DAFTAR PERNYATAAN 
1. Apakah guru anda memberikan tes awal sebelum memulai pelajaran? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 
2. Apakah guru anda memberikan tes setiap selesai mempelajari pokok pembahasan? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 
3. Apakah guru anda memberikan tes secara tertulis untuk mengukur sejauh mana pemahaman 
siswa terhadap materi yang telah diajarkan? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 
4. Apakah guru anda memberikan tes secara lisan terhadap materi yang telah anda pelajari? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 
5. Apakah guru anda memberikan tes berupa praktik terhadap materi pelajaran yang telah anda 
pelajari? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 
6. Apakah guru anda memberikan tes yang sesuai dengan apa yang anda pelajari? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang c.Tidak pernah 
7. Apakah guru anda memberikan tes secara individu  (sendiri-sendiri)? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 
8. Apakah guru anda memberikan tes secara kelompok? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 
9. Apakah guru anda memperbaiki setiap kesalahan jawaban siswa yang diikuti dengan 
penjelasannya? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 
10.  Apakah guru anda melakukan tes secara kontinu (berkelanjutan) berupa ujian semester 
terhadap materi pembelajaran? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 
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